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Pembuatan biogas dengan memanfaatkan limbah jamu beras kencur dan 
daun pepaya merupakan salah satu alternatif pemanfaatan limbah organik untuk 
menggali potensi bioenergi di Indonesia. Selain itu, melihat kandungan 
karbohidrat yang terkandung dalam limbah jamu yang cukup tinggi (11,9 gram 
pada daun pepaya, 4,14 g pada kencur, dan 78,9 gram pada beras) dapat 
dikonversi menjadi energi alternatif berupa gas metana. Molase adalah hasil 
samping pembuatan gula tebu, memiliki kandungan gula yang cukup tinggi 
(sukrosa 30-40%, glukosa 4-9%, dan fruktosa 5-12%) dapat digunakan sebagai 
nutrisi tambahan dalam proses fermentasi anaerobik, harganya yang murah dan 
mudah didapatkan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui nisbah volume 
limbah jamu daun pepaya dan beras kencur dengan molase untuk menghasilkan 
volume biogas terbanyak, serta untuk mengetahui volume gas metana tertinggi. 
Produksi biogas menggunakan pralon diameter 4 inch dengan panjang 15 cm 
yang dibawah dan diatasnya ditutup rapat, serta pada bagian atas alat diberi kran. 
Variasi penambahan molase sebesar 10, 20, 30, dan 40%. Fermentasi bahan-
bahan dilakukan selama empat hari. Parameter yang diamati yaitu banyaknya gas 
metan yang dihasilkan. Kontrol positif berupa penambahan bakteri metanogen 
yang diisolasi dari rumen sapi dan bakteri selulolitik yang diisolasi dari probiotik 
starbio, sedangkan kontrol negatif berupa penambahan bakteri selulolitik. 
Tahapan percobaan yang dilakukan, isolasi bakteri metanogen dari rumen sapi, 
fermentasi limbah jamu, dan analisis gas metana yang diproduksi. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan ANAVA menggunakan SPSS versi 20.0 pada tingkat 
kepercayaan 95%. Hasil yang didapat, persentase gas metan tertinggi pada 
kontrol positif dengan rata-rata gas metan sebesar 67,337%, sedangkan produksi 
gas metan tertinggi antarperlakuan pada penambahan molase sebesar 30%, yaitu 
sebesar 19,026%. Gas metan  paling rendah pada kontrol negatif dengan nilai 0% 
atau dapat dikatan tidak terbentuk gas metana sama sekali. 
 
 
